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Program KKN/KUBERMAS-PPM ini bertujuan untuk menyelaraskan salah satu program kegiatan 
KUBERMAS Revolusi Mental yaitu Gerakan Bersih untuk dapat membangun kualitas manusia yang sadar 
sampah. Program pendampingan ini akan melibatkan warga setempat yang menjadi agen perubahan dalam 
pengelolaan lingkungan di Makassar Timur. Harapannya kelurahan Makassar Timur dapat meminimalkan 
dampak negatif dari sampah dengan membangunan sumberdaya manusia serta mengembangkan teknologi smart 
environment. Solusi yang diberikan untuk menyikapi permasalah adalah memberika pelatihan administrasi bank 
sampah berbasis teknologi informasi yang dapat terkoneksi dengan portal bank sampah nasional Kementrian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 rangkaian kegiatan, yakni persiapan, 
sosialisasi bank sampah, program penghijauan, dan pelatihan bank sampah. Pada pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini program penghijauan dan sosialisasi tentang sadar sampah berhasil dilakukan bekerjasama 
dengan mahasiswa KKN/Kubermas dan peran serta aparat Kelurahan Makassar Timur. Program pendampingan 
Bank Sampah berhasil dilakukaan mulai dari sosialisasi tentang Bank Sampah dengan masyarakat, pembentukan 
pengurus dan pelatihan operasional Bank Sampah baik secara manual maupun secara elektronik menggunakan 
aplikasi Bank Sampah Online. 
 
Kata Kunci : bank sampah, teknologi informasi, aplikasi mobile. 
 
ABSTRACT 
These KKN/KUBERMAS-PPM goals were to align one of the mental revolution KUBERMAS activity 
programs through the Clean Movement which could build human quality that aware of waste.  The mentoring 
program involves residents as the change agents on environment management in East Makassar village. With 
this movement, this village expected could minimalized trash negative impact through building its human 
resources and smart environment technology development. One of the solutions is by organizing a waste bank 
administrative information technology-based training that connected to the national waste bank of the ministry 
of environment and forestry. The training conducted in four series activities, which are preparation, waste bank 
socialization to residents, planting, and waste bank training. The implementation of a community service 
program of planting and socialization about trash awareness was successfully carried out in collaboration with 
KKN/Kubermas students and the participation of East Makassar Village officials. The Waste Bank mentoring 
program was successfully carried out starting from the socialization of the Waste bank with the community, the 
formation of management and operational training of the Waste Bank both manually and electronically using 
the Online Waste bank application. 
 
Keywords: waste bank, information technology, mobile application. 
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Pengembangan Kota Ternate dalam penerapan Smart City masih terbilang baru dalam 
merencanakan kota yang cerdas. Dalam penerapan konsep Smart City, pengelolaan sampah menuju 
smart environment belum dapat dirasakan warga. Hal ini ditunjukan oleh pelayanan sampah yang 
hanya dikelola secara open dumping di tempat pembuangan akhir (TPA). Dengan metode tersebut 
tentunya akan berdampak pada kerusakan lingkungan. Pembangunan kota yang berantakan akan 
menimbulkan permasalahan yang berkaitan dengan kesehatan, lalu lintas, polusi, kelangkaan 
sumberdaya, pengelolaan limbah dan infrastruktur yang buruk (Borja 2007; Marceau 2008; Toppeta 
2010; Washburn, et al., 2010; Sujata, et al., 2016). 
Volume sampah Kota Ternate mengalami kenaikan dari waktu ke waktu. Dari tahun 2005 
hingga tahun 2015 tercatat adanya kenaikan volume sampah dari 129.240 m3 menjadi 199.080 m3, 
dengan cakupan volume sampah yang terangkut baru 284 m3 pada tahun 2011 dan meningkat menjadi 
386 m3. Besarnya volume sampah ini belum diimbangi dengan besaran pelayanan Dinas Kebersihan, 
dimana hanya 70% dari jumlah penduduk yang terlayani (Dinas Kebersihan Kota Ternate, 2016). Data 
tersebut menunjukkan bahwa timbulan sampah di Kota Ternate tumbuh 0,5% setiap tahunnya. 
Permasalahan sampah yang mendapat sorotan tajam adalah di kelurahan Makassar Timur. 
Kelurahan ini merupakan salah satu kelurahan yang berada di beranda depan pusat kota dan tepat 
berada di pesisir pantai. Sampah yang berada di bawah Kawasan permukiman warga menjadi satu 
pemandangan yang tidak menyenangkan dan menimbulkan bau yang sangat menyengat. Meski 
demikian masyarakat yang bermukim disitu harus terbiasa atau beradaptasi dengan kondisi lingkungan 
yang demikian. Permukiman ini juga menjadi salah satu titik kumuh di wilayah perkotaan. 
Bukan perkara mudah untuk menanggulangi sampah, karena sudah banyak program yang masuk di 
Kelurahan Makassar Timur, baik dari Pemerintah Kota maupun Pemerintah Pusat bahkan pihak 
swasta. Namun dari sekian banyak program tersebut, belum ada tersentuh pada program edukasi 
masyarakat tentang sampah, minimal tata cara memilah sampah rumah. Alhasil, program kegiatan 
sebagus apapun, tatapi tidak dimulai dengan pengetahuan dan kesadaran individu/masyarakat, maka 
permasalahan sampah akan menjadi siklus yang tidak henti-hentinya. Berdasarkan kondisi yang 
demikian, tim kami memberikan alternatif solusi untuk pengelolaan sampah berbasis online. Ini 
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merupakan langkah awal untuk memacu kesadaran dan pengetahuan masyarakat khususnya pemuda 
untuk lebih peduli terhadap sampah. 
Bank sampah adalah suatu tempat untuk memilih dan mengumpulkan sampah yang memiliki nilai 
ekonomi dan yang dapat didaur ulang dan atau digunakan kembali, serta terdapat kegiatan pelayanan 
terhadap nasabah bank sampah oleh teller bank (MenLH, 2012; Suwerda, 2012 dalam Muntazah dan 
Theresia, 2016). Disisi lain pengelolaan sampah secara 3R (reduce, reuse and recycle) dapat dibudayakan 
kepada masyarakat melalui media Bank Sampah tersebut. Prinsip menjaga lingkungan dengan cara zero 
waste melalui program 3R merupakan salah satu cara untuk hidup harmoni bersama alam dengan 
mengurangi penyebab pencemaran. Selain itu program ini juga memiliki satu potensi bisnis yang 
menjanjikan dengan semakin menipisnya sumber daya alam. Sampah yang berasal dari rumah tangga dapat 
menjadi bahan baku bagi berbagai produk, dengan nilai jual yang tidak kalah dari bahan baku non sampah. 
Di beberapa negara, sampah dijadikan bahan baku bagi berbagai macam produk kerajinan, furnitur, 
peralatan sehari-hari, produk pertanian dan bahkan sebagai sumber daya energi yang menyediakan listik 
bagi masyarakat secara luas. Sampah yang tadinya merupakan bahan buangan menjadi bentuk lain bagi 
pihak yang dapat mengolahnya, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Pada dasarnya SDM (pengurus) bank sampah harus memliki kentrampilan dalam tata kelola bank 
sampah. Dalam hal ini terdapat beberapa kentrampilan (skill) yang harus dikuasai, antara lain 
pengetahuan jenis sampah dan cara pengelolaannya (pemilahan, pengolahan 3R dan pemasaran produk 
recycle), keterampilan administasi, keterampilan pengelolaan keuangan, keterampilan rekrutmen 
nasabah/masyarakat, keterampilan dalam kerjasama dari berbagai pihak. 
Program pendampingan ini difokuskan pada pemberdayaan pengurus bank sampah untuk mengelola 
bank sampah berbasis teknologi informasi agar supaya bisa terkoneksi dengan portal bank sampah nasional 
dari Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Program kegiatan yang diajukan bersama program 
KKN/Kubermas-PPM yang akan melibatkan mahasiswa Kubermas Universitas Khairun Tahap 1 tahun 
2018/2019, ini terbagi menjadi 2 bagian, diantaranya adalah sosialisasi pendampingan masyarakat dalam 
mengelola sampah, dan pelatihan sistem informasi bank sampah online. Sampah rumah tangga dapat diolah 
kembali menjadi bahan baku bagi industri, maupun diolah menjadi kerajinan yang bernilai jual tinggi. 
Bahan baku sampah ini setelah dipilah dapat disimpan ke bank sampah, untuk kemudian dapat menjadi 
tabungan dan dapat pula ditukar untuk berbagai pembayaran rumah tangga, baik secara manual maupun 
secara online. Program bank sampah online merupakan salah satu program yang dapat membantu efektifitas 
dan efisiensi bank sampah kepada masyarakat. 
 
Jurnal Pengamas, Vol.2, No.1, Juli (2019) 
                                                           e-ISSN: 2622-383X       
 
 
      12 
 
METODE 
Metode yang digunakan pada program pendampingan bank sampah, yakni diterapkan dengan 
fokus pada 2 program: 
1. Sosialisasi 
Sosialisasi akan dilakukan pada awal kegiatan dengan tujuan agar kelompok sasaran paham dan 
mengetahui tujuan program kegiatan ini sehingga dapat berpartisipasi aktif dalam program 
pendampingan bank sampah. Pada sosialisasi ini juga akan dipaparkan mengenai tata cara kerjasama 
dengan para pihak dalam menata kelola sistem keuangan untuk mendukung bank sampah. Selain itu, 
pada saat sosialisasi akan dilakukan diskusi terkait jadwal pelaksanaan program sehingga tercapai 
kesepakatan antara anggota pengurus bank sampah dengan pendamping. 
2. Pelatihan Administrasi Bank Sampah berbasis Teknologi Informasi 
Penerapan teknologi informasi untuk pengelolaan bank sampah dapat memudahkan pengguna 
dalam akses, kontrol serta transaksi pembayaran ataupun pembelian. Sasaran pelatihan ini pada 
anggota pengurus bank sampah untuk mengoperasikan sistem informasi bank sampah yang 
terkoneksi dengan portal nasional bank sampah online dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan. Sistem keuangan Bank Sampah akan diolah menggunakan aplikasi komputer yang 
dibuat khusus berbasis web dan kemudian masyarakat bisa mengontrol tabungan mereka melalui 
aplikasi mobile yang bisa digunakan pada smartphone yang dimilikinya. Sasaran pelatihan aplikasi 
mobile ini tertuju pada masyarakat (khusus nasabah), sehingga masyarakat juga dapat melakukan 
transaksi pembayaran dan pembelian seperti: pembayaran tagihan listrik, tagihan air, tagihan telepon 
dan pembelian voucher pulsa. Dengan memanfaatkan sistem ini secara tidak langsung manajemen 
keuangan dalam menjalankan bank sampah dapat melibatkan interkoneksi dengan pihak terkait 
misalnya Pemerintah, BUMN, swasta, dan masyarakat.  
 
PEMBAHASAN 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan diantaranya adalah koordinasi dengan Pemerintah Kelurahan 
Makassar Timur untuk mendiskusikan hal-hal teknis yang berkaitan dengan Program Pendampingan 
Bank Sampah Online. Selanjutnya dilakukan pertemuan awal dengan warga setempat untuk diajak 
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menjadi Pengurus bank sampah. Bank sampah yang dikenalkan adalah bank sampah secara manual dan 
bank sampah online. 
         
Gambar 1. Koordinasi dengan Pihak Kelurahan dan Pengurus Bank Sampah 
 
Setelah melakukan audiensi dengan pihak kelurahan dan warga setempat yang bertugas sebagai 
pengurus bank sampah, maka tahap selanjutnya adalah mempersiapkan mahasiswa untuk berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan Kubermas Revolusi Mental khususnya pada Program Gerakan Indonesia Bersih. 
Pembekalan dilaksanakan di kantor lurah Makassar Timur yang dihadiri 10 peserta Kubermas. 
 
Gambar 2. Pembekalan Kepada Mahasiswa Kubermas RM Makassar Timur 
 
2. Sosialisasi Bank Sampah 
 
Persiapan untuk melaksanakan sosialisasi bank sampah, maka tim pengabdian dibantu mahasiswa 
Kubermas RM untuk mempersiapkan kelengkapan terkait dengan bank sampah manual maupun online. 
Kelengkapan bank sampah manual diantaranya adalah formulir pendaftaran, buku/jurnal bank sampah, 
buku tabungan bank sampah, timbangan, stiker ajakan menabung di bank sampah dan koordinasi 
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dengan pihak pengepul untuk dapat menerima sampah, khususnya sampah plastik yang dikelola oleh 
Bank Sampah Lelong, Kelurahan Makassar Timur. 
                 
         
Gambar 3. Persiapan Perlengkapan Bank Sampah 
 
Kegiatan sosialisasi tahap awal dilakukan di kantor lurah Makassar Timur dan dihadiri oleh warga 
yang berasal dari RT.01, RT.03, dan RT.08. Jumlah warga hanya perwakilan sekitar 15 orang yang 
terdiri dari bapak-bapak dan ibu-ibu serta kalangan pemuda. Sosialisasi ini bertujuan untuk 
menginformasikan kepada warga, bahwa Bank Sampah Kelurahan Makassar Timur sudah terbentuk 
dan meminta kesediaan warga unutk menjadi nasabah bank sampah. Hal ini juga merupakan bentuk 
mengkampayenkan gerakan hidup bersih dengan lebih peduli lagi terhadap lingkungan. 
 
Gambar 4. Pelaksanaan Sosialisasi Bank Sampah 
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3. Program Penghijauan 
Program Penghijauan disinkronkan dengan kegiatan pokok Kubermas Revolusi Mental (RM) 
yakni Gerakan Indonesia Bersih. Kegiatan ini bertujuan untuk membudaya perilaku dan kesadaran 
akan pentingnya tanaman bagi keberlangsungan hidup manusia. Peserta yang ikut berbartisipasi dalam 
kegiatan ini diantaranya adalah tim PKM, mahasiswa Kubermas RM dan Ibu-Ibu PKK Kelurahan 
Makassar Timur. Program dilakukan selama 4 kali dalam pelaksanaan kegiatan Kubermas RM. 
Kegiatan ini dilakukan di taman depan kantor kelurahan. Ini dimaksudkan sebagai kebun percontohan 
untuk tanaman-tanaman holtikultura seperti bayam, sawi, kangukung, dan sebagainya yang dapat 
langsung dimafaatkan untuk pangan masyarakat. 
 
       
Gambar 5. Pelaksanaan Penghijauan di Kantor Lurah 
 
 
4. Pelatihan Bank Sampah Online 
Pelatihan bank sampah dilakukan dengan dua metode, yakni metode manual dan metode online. 
Tim PKM memberikan meteri terkait degan kedua metode tersebut. Warga yang diikutsertakan adalah 
yang menjadi pengurus bank sampah kelurahan Makassar Timur. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 8 
orang. Pelatihan bank sampah online yang melibatkan 3 orang pengurus yang sudah menguasai 
komputerisasi dengan memperkenalkan aplikasi yang memandu untuk masuk ke portal bank sampah 
online. 
 
Jurnal Pengamas, Vol.2, No.1, Juli (2019) 
                                                           e-ISSN: 2622-383X       
 
 
      16 
 
    
    




Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini program penghijauan dan sosialisasi tentang sadar 
sampah berhasil dilakukan bekerjasama dengan mahasiswa KKN/Kubermas dan peran serta pihak 
pemerintah Kelurahan Makassar Timur. Program pendampingan Bank Sampah berhasil dilakukan 
mulai dari sosialisasi tentang Bank Sampah dengan masyarakat, pembentukan pengurus dan pelatihan 
operasional Bank Sampah baik secara manual maupun secara elektronik menggunakan aplikasi Bank 
Sampah Online.   
. 
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